BAB IV

ANALISA KEHENDAK ALLAH PERSPEKTIF ZAMAKHSHARY

DAN FAKHRUDDIN AL-RAZY

Kehendak Allah Tentang Hidayah Fakhruddin al-Razy

Penjelasan mengenai lafadz aSla¢! ¢Li 5 dalam surat Al-an’am ayat

149 para mufasir berbeda pendapat, kata s! Ada yang menafsirkan “menafikan”

karena hal ini masuk pada fiil yang mutsbat,* dan ada pula yang memahaminya
sebagai “seandainya” ini hanya perandaian,? Allah menghendaki semuanya akan
menjadi muslim. Karenanya ia tidak ridha terhadap mereka yang hanya terpaksa’,
ia berkehendak dari mereka yang timbul dari hati nurani dan fikiran jernih.

Dalam ayat ini, Fakhruddin al-Razy menafsirkannya dengan “tidak adanya
sesuatu karena tidak ada sesuatu yang lain”. Jadi lafadz aS)ag! L3 5B diartikan

bahwa sesungguhnya Allah taala akan memberi petunjuk terhadap sesuatu dan
menunjukkan kepada mereka juga®. Ketetapannya dengan memandang dalil agli.
Sesungguhnya kuasa orang kafir terhadap kekufuran adalah tidak kuasa atas
keimanan. Allah atas pentaqdiran ini tidak mentaqdirkannya kepada iman. Jika
Allah menghendaki iman darinya, maka sungguh Dia menghendaki pekerjaan itu

tanpa kuasa atas pekerjaan tersebut, dan itu muhal.

' Zamakshary, Tafsir al-Kasyf, juz 5 hal. 132

? M.Quraish Shihab, dalam ceramhnya di metro Tv 2011 jam 03.20

* Ibnu Kastir, tafsir Ibnu Kastir, jilid 1-7 hal 367

* Fakhruddin al-Razy, Mafatih al-Ghayb, juz 3 (Beirut: Dar al-Fikr, 1981), 38
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Relasi ayat sebelumnya 4xlLll Axal) 4llé Js sangat erat dalam menentukan

urgensi terhadap ayat setelahnya ia mengatakan bahwa katakanlah wahai
Muhammad bahwa Allah mempunyai hujah yang jelas lagi kuat. Dengan kata lain
bahwa Allah mempunyai hikmah yang sempurna dan hujah yang jelas dan kuat
dalam memberikan petunjuk kepada orang yang di tunjukinya dan menyesatkan
orang yang disesatkannya. Quraish shihab dalam hal ini menafsirkan bahwa Allah
memiliki bukti yang sangat jelas tentang kesalahan kamu tentang sikap keyakinan
kamu yang bertentangan dengan kebenaran®. Maksud dari bukti yang sangat jelas,
pertama; nanti di hari kemudian Allah akan bertanya kepada seseorang, tau kah
kamu bahwa Nabi Muhammad telah membawa ajaran, jawaban dari orang
tersebut ada dua kemungkinan, pertama dia menjawab tahu, lalu bertanya lagi,
kenapa kamu tidak ikuti, lalu ia bungkam. Kedua, bisa jadi tidak, bertanya lagi
kenapa, karena tidak tau informasi jadi kesimpulannya bahwa semua orang
mampu bisa tapi tidak mau berusaha. Dengan kata lain semuanya itu terjadi
dengan takdir, kehendak, dan pilihanNya®. Selain dari itu Dia ridha kepada orang-

orang mukmin serta murka terhdap orang orang kafir, seperti yang disebutkan
dalam ayat lain melalui firmanNya 3¢l Jle agranl & sL3 1y kalau Allah
menghendaki tentu saja Allah menjadikan mereka semua dalam petunjuk, ayat ini
semakna dengan ua_Y) 8 (e (2 Y €l ¢l sl dan jikalau Allah menghendaki,

tentulah beriman semua orang yang di muka bumi seluruhnya, Ali ibnu Abu

Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan ayat sebelumnya,

> M.Quraish Shihab, dalam ceramhnya di metro Tv 2011 jam 03.20
® Ibnu Kastir, tafsir Ibnu Kastir, jilid 1-7 hal 598
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bahwa sesungguhnya Nabi muhammad sangat menginginkan semua orang
beriman dan mengikuti jalan petunjuknya. Maka Allah memberitahukan
kepadanya bahwa tidak ada seorang pun yang beriman kecuali orang yang telah
ditakdirkan oleh Allah mendapat kebahagiaan sejak zaman azali.

Tidak bisa dipungkiri bahwa Fakhruddin al-Razy dalam menafsirkan ayat
ini tidak lepas dari sosial kehidupannya, ia hidup hidup di tengah kondisi
masyarakat yang komplek. Kompletifitas masyarakat tersebut terlihat dari
keragaman agama dan beberapa aliran agama yang dianut masyarakat. Sebagai
seorang ilmuan, kematangan ilmunya terbangun dari sebuah dinamika dan
dialektika dengan kondisi yang sangat mengitarinya. Misalnya, terjadi dialog
pertama dengan kaum mu’tazilah di Khawarizmi. Karenanya sebagian dari
penafsirannya banyak yang bernuansa tentang perdebatan dengan kelompok
mu’tazilah, bahkan la menentang keras dan membantahnya dengan segala
kemampuan yang ada. Hanya saja, Fakhruddin al-Razi dalam perdebatan-
perdebatan tersebut acap kali tidak memberikan bantahan yang seimbang dengan
argumen-argumen Mu‘tazilah yang ia paparkan.

Seperti yang sebelumnya dijelaskan bahwa ide-ide al-Razi selalu
berusaha menyangkal/membantah dengan argumen muktazilah, Makanya salah
satu argumen Fakhruddin al-Razy dalam menyangkal muktazilah tertuang dalam
menafsirkan kata L& dan 423 ini, al-Razy mengatakan bahwa Allah memiliki
hujah yang sangat Apabila Allah menghendaki hal tersebut dari kita, maka
bagaimana mungkin kita meninggalkannya? Apakah di dalam keluasan kita dan

kekuatan kita mampu mendatangi perbuatan yang menyelisihi kehendak Allah
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taala? Ini adalah hujah kaum kafir terhadap para nabi. Allah berfirman: 4l 3
axlll) dasl)

Di dalam Mafatihul Ghaib, Fakhruddin al-Razi menyatakan bahwa yang
dimaksud dengan 25 dalam surat Ar-ra’du ayat 27 seolah-olah Allah

berfirman bahwa Allah menurunkan kepadanya (orang kafir) ayat-ayat yang jelas
dan mukjizat yang menarik tetapi ia menyesatkan, sedangkan hidayah itu dari
Allah. Karenanya Allah tidak menyukai kepada Orang yang memiliki sifat seperti
sifat mereka dari membuat-buat dan berlebih-lebihan dalam kekufuran, sehingga

tidak ada jalan bagi mereka untuk mendapatkan petunjuk, meskipun diturunkan
setiap ayat: $%=29“dan Allah menunjukkan” orang yang berbeda dengan sifat

kalian, Fakhruddin al-Razi mengatakan bahwa Sesungguhnya ketika mereka
menuntut ayat-ayat yang lain dan mukjizat, seolah-olah dikatakan kepada mereka
tidak ada faidah dalam kejelasan ayat dan mukjizat, karena sesungguhnya
penyesatan dan hidayah itu datang dari Allah. Apabila ayat yang banyak tersebut
hasil, sedangkan hidayah itu tidak hasil maka tidak berhasil manfaatnya. Jika satu
ayat saja hasil dan hidayah itu hasil dari Allah maka manfaat itu hasil dengannya.
Maka janganlah kamu menyibukkan dengan ayat-ayat itu, tetapi mohonlah kepada
Allah dalam menuntut hidayah.

Dengan demikian esensi kehendak dalam hidayah menurut Fakhruddin
al-Razi surat al-an’am ayat 149 bahwa Allah telah memiliki dorongan da’iyah
kepada mereka dalam memberikan kehendak dan hidayah bukan dengan
perbuatan paksa apabila mereka masih menyelisihinya, memaksakan diri, dan

menggangap Tuhan lemah, maka hal tersebut adalah kalam yang batil karena
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Allah telah memberikan fasilitas kepadanya berupa akal pengetahuan dan di
mampukan dalam membedakan yang baik dan buruk, karenanya tidak ada alasan
untuk mereka kufur kepadaNya.

Kehendak Allah Tentang Hidayah Zamakhshary

Zamakhshary menafsirkan lafadz oSlagl ¢l 5% dalam surat Al-an’am ayat 149

dengan menafsirkan “tidak sesungguhnya”, secara bahasa kata # ditafsirkan

“menafikan” karena hal ini masuk pada fiil yang mutsbat’. Hal itu menuntut
bahwa sesungguhnya Allah swt ketika berfirman sl % yang terjadi tidak
sesungguhnya Allah menghendaki hidayah mereka. Jika Dia menghendakinya
maka pasti akan terjadi. Hal ini disebabkan karena memurnikan wajah penolakan
pada mereka, dan memurnikan akidah pelestarian kehendak dan keumuman
hubungannya dengan setiap perkara yang wujud dari penolakan, dan penolakan
itu dipalingkan/diarahkan kepada dakwa (pengakuan) mereka dengan mencabut
pilihan pada diri mereka dan kepada penegakan hujah mereka secara khusus.

Hal yang tidak bisa dihilangkan pada diri Zamakhs}hary bahwa yang
dipaparkan dari beberapa argumen sebagian ada yang menyangkal pendapatnya
Fakhruddin al-Razy (Ahlus sunah) dalam kitabnya Tafsir al-Kashshaf ia
mengatakan bahwa ahlu sunah adalah golongan yang mujbirah (terpaksa).
Sesunguhnya seorang hamba tidak memiliki pilihan dan tidak ada kekuasaan,
tetapi dia dipaksa atas perbuatan-perbuatannya dan dikalahkannya, dengan
ungkapannya madzhab Mujbirah Yakni ahli sunah, bahwa setiap perkara yag

wujud adalah yang dikehendaki oleh Allah swt meskipun buruk.

/ Zamakshary, Tafsir al-Kasyf, juz 5 hal. 132
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Selain itu, muatan ayat ini tetap pada penolakan akidah golongan tersebut
yang mujbirah (terpaksa) di awalnya dan kaum Muktazilah di akhirnya.
Sesungguhnya semua pekerjaanNya sesuai dengan kehendak Tuhan yang baik
atau tidak. Hal itu adalah bentuk akidah mereka. Sesungguhnya mereka
sebagaimana mereka menetapkan pada kehendak dan kuasa, mereka mencabut
pengaruhnya dan mereka meyakini bahwa ketetapan mereka berdua itu
memutuskan hujjahnya yang menetapkan padanya dengan taat sesuai ikhtiyarnya.
Mereka menetapkan pelestarian kehendak Allah juga dan kuasaNya dalam
pekerjaan hamba-hambaNya. Mereka sebagaimana kamu lihat mengikuti pada
kitab yang mulia, mereka menetapkan perkara yang tetap dan menafikan perkara
yang tiada, menguatkan dengan aqgli dan nagli®.

Hal ini juga dipengaruhi oleh kondisi aliranya dalam kehidupan
Zamakhshary. Pembelaan dan justifikasi al-Kashaf yang kental terhadap
Mu’tazilah agaknya wajar, karena penulisan tafsir ini sendiri dilatarbelakangi oleh
permintaan dari kelompok Mu’tazilah, sehingga terkesan dibuat untuk
‘menyenangkan’ kelompok tertentu sekaligus menyerang kelompok lain. Mustafa
al-Sawi al-Juwaini juga menyatakan pendapatnya bahwa Zamakhsyari adalah
seorang ulama Mu’tazilah yang sangat fanatik dalam membela paham
kelompoknya, sehingga penafsirannya sangat dipengaruhi oleh prinsip-prinsip
Mu’tazilah. Oleh karena itu, menurut al-Juwaini, tafsirnya seakan-akan

merupakan pembelaan terhadap Mu’tazilah, bahkan dalam beberapa krtikan

terhadap dua golangan jabariyah dan ahlu sunah melihat ayat - sS &) (pdll J sias

® Ibid, 140
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dallll Aasll & 8 pahwa kesempurnaan ayat itu menolak penjelasan atas

golongan yang menyendiri (Muktazilah) yang mengatakan bahwa Allah swt
menghendaki hidayah dari mereka semua, lalu tidak terjadi pada mayoritas
mereka.

Dengan demikian, esensi kehendak dalam hidayah Zamakhsyari
mengatkan  bahwa jika Allah  menghendaki hidayah atas jalan
pengungsian/terpaksa, maka Dia akan menunjukkan pada kalian, sesungguhnya
semua pekerjaanNya sesuai dengan kehendak Tuhan yang baik atau tidak.

Dalam menafsirkan U Ge 4l g3 s oLy e duay Al ) B8 ar-ra’du
ayat 27 Zamakhs}hary dan Fakhruddi>n al-Ra>zi, hampir tidak ada perbedaan
keduanya mengatakan Allah tidak menyukai kepada Orang yang memiliki sifat
seperti sifat mereka dari membuat-buat dan berlebih-lebihan dalam kekufuran,
sehingga tidak ada jalan bagi mereka untuk mendapatkan petunjuk. Persamaan ini

menurut peneliti dikarenakan orang kafir keterlaluan dalam menentang kebenaran.



